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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sekolah

Sekolah adalah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa/murid di

bawah pengawasan guru.

Sebagian besar negara memiliki sistem pendidikan formal, yang umumnya wajib.

Dalam sistem ini, siswa kemajuan melalui serangkaian sekolah. Nama-nama

untuk sekolah-sekolah ini bervariasi menurut negara (dibahas pada bagian Daerah

di bawah), tetapi umumnya termasuk sekolah dasar untuk anak-anak muda dan

sekolah menengah untuk remaja yang telah menyelesaikan pendidikan dasar.

Selain sekolah-sekolah inti, siswa di negara tertentu juga mungkin

memiliki akses dan mengikuti sekolah-sekolah baik sebelum dan sesudah

pendidikan dasar dan menengah. TK atau pra-sekolah menyediakan sekolah

beberapa anak-anak yang sangat muda (biasanya umur 3-5 tahun). Universitas,

sekolah kejuruan, perguruan tinggi atau seminari mungkin tersedia setelah sekolah

menengah. Sebuah sekolah mungkin juga didedikasikan untuk satu bidang

tertentu, seperti sekolah ekonomi atau sekolah tari. Alternatif sekolah dapat

menyediakan kurikulum dan metode non-tradisional.

Ada juga sekolah non-pemerintah, yang disebut sekolah swasta. Sekolah

swasta mungkin untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus ketika pemerintah

tidak bisa memberi sekolah khusus bagi mereka; keagamaan, seperti sekolah

Islam, sekolah Kristen, hawzas, yeshivas dan lain-lain, atau sekolah yang

memiliki standar pendidikan yang lebih tinggi atau berusaha untuk
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mengembangkan prestasi pribadi lainnya. Sekolah untuk orang dewasa meliputi

lembaga-lembaga pelatihan perusahaan dan pendidikan dan pelatihan militer.

Kata sekolah berasal dari Bahasa Latin: skhole, scola, scolae atau skhola

yang memiliki arti: waktu luang atau waktu senggang, di mana ketika itu sekolah

adalah kegiatan di waktu luang bagi anak-anak di tengah-tengah kegiatan utama

mereka, yaitu bermain dan menghabiskan waktu untuk menikmati masa anak-

anak dan remaja. Kegiatan dalam waktu luang itu adalah mempelajari cara

berhitung, cara membaca huruf dan mengenal tentang moral (budi pekerti) dan

estetika (seni). Untuk mendampingi dalam kegiatan scola anak-anak didampingi

oleh orang ahli dan mengerti tentang psikologi anak, sehingga memberikan

kesempatan yang sebesar-besarnya kepada anak untuk menciptakan sendiri

dunianya melalui berbagai pelajaran di atas.

Saat ini, kata sekolah berubah arti menjadi: merupakan bangunan atau

lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi

pelajaran. Sekolah dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah. Kepala sekolah dibantu

oleh wakil kepala sekolah. Jumlah wakil kepala sekolah di setiap sekolah berbeda,

tergantung dengan kebutuhannya. Bangunan sekolah disusun meninggi untuk

memanfaatkan tanah yang tersedia dan dapat diisi dengan fasilitas yang lain.

Ketersediaan sarana dalam suatu sekolah mempunyai peran penting dalam

terlaksananya proses pendidikan.

2.2 Kota Surabaya

Kota Surabaya adalah ibu kota Provinsi Jawa Timur, Indonesia, sekaligus

kota metropolitan terbesar di provinsi tersebut. Surabaya merupakan kota terbesar

kedua di Indonesia setelah Jakarta dan menjadi pusat bisnis, perdagangan, industri,
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dan pendidikan. Kota ini terletak 796 km sebelah timur Jakarta, atau 415 km

sebelah barat laut Denpasar, Bali. Surabaya terletak di pantai utara Pulau Jawa

dan berhadapan dengan Selat Madura serta Laut Jawa.

Surabaya memiliki luas sekitar 350,54 km² dengan penduduknya

berjumlah 2.765.487 jiwa (2010). Daerah metropolitan Surabaya yaitu Gerbang

kertosusila yang berpenduduk sekitar 10 juta jiwa, adalah kawasan metropolitan

terbesar kedua di Indonesia setelah Jabodetabek. Surabaya dilayani oleh sebuah

bandar udara, yakni Bandar Udara Internasional Juanda, serta dua pelabuhan,

yakni Pelabuhan Tanjung Perak dan Pelabuhan Ujung.

Surabaya terkenal dengan sebutan Kota Pahlawan karena sejarahnya yang

sangat diperhitungkan dalam perjuangan Arek-Arek Suroboyo (Pemuda-pemuda

Surabaya) dalam mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia dari serangan

penjajah.

2.3 Location Based Service

Location Based Service (LBS) atau layanan berbasis lokasi adalah istilah umum

yang digunakan untuk menggambarkan teknologi yang digunakan untuk

menemukan lokasi perangkat yang digunakan. Menurut Qusay H. Mahmoud, LBS

adalah sebuah layanan yang digunakan untuk mengetahui posisi dari pengguna,

kemudian menggunakan informasi tersebut untuk meyediakan jasa dan aplikasi

yang personal. Dua unsur utama LBS adalah :

1. Location Manager (API Maps)

Menyediakan tools/source untuk LBS, Application Programming Interface

(API) Maps menyediakan fasilitas untuk menampilkan, memanipulasi peta
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beserta fitur-fitur lainnya seperti tampilan satelit, jalan, maupungabungannya.

Paket ini berada pada com.google.android.maps.

2. Location Providers (API Location)

Pengguna dapat menentukan lokasinya, melacak gerakan/perpindahan, serta

kedekatan dengan lokasi tertentu dengan mendeteksi perpindahan. (Safaat,

2011). Secara garis besar, LBS dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Pull Service: Layanan hanya diberikan ketika ada permintaan dari

pengguna.

b. Push Service: Layanan diberikan langsung oleh sevice provider tanpa

menunggu permintaan dari pengguna.

Yang dibangun dari teknologi informasi dan komunikasi baru (New Information

and Communication Technologies / NICTS) yang didalamnya meliputi: sistem

telekomunikasi mobile dan perangkat genggam, dengan data berasal dari internet

dan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang menggunakan spatial database.

(Nusyirwan,2009)

Gambar 2.1 Perpotongan Teknologi LBS
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Dalam Layanan Berbasis Lokasi terdapat lima komponen penting yaitu meliputi:

Gambar 2.2 Komponen LBS

1. Mobile Devices: Suatu alat yang digunakan oleh pengguna untuk meminta

informasi yang dibutuhkan. Informasi dapat diberikan dalam bentuk suara,

gambar, dan teks.

2. Comunication Network: Komponen kedua adalah jaringan komunikasi

yang mengirim data pengguna dan informasi yang diminta dari mobile

terminal ke Service Provider kemudian mengirimkan kembali informasi

yang diminta ke pengguna. Communication Network dapat berupa

jaringan seluler (GSM, CDMA), Wireless Local Area Network (WLAN),

atau Wireless Wide Area Network (WWAN)

3. Positioning Component: Untuk memproses suatu layanan maka posisi

pengguna harus diketahui
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4. Service and Aplication Provider: Penyedia layanan menawarkan berbagai

macam layanan kepada pengguna dan bertanggung jawab untuk

memproses informasi yang diminta oleh pengguna.

5. Data and Content Provider: Penyedia layanan tidak selalu menyimpan

semua data yang dibutuhkan yang bisa diakses oleh pengguna. Untuk itu,

data dapat diminta dari data dan content provider. (Imaniar, 2011).Dalam

mengimplementasikan LBS, ada 2 pendekatan dasar yang digunakan,

yaitu :

1. Memproses data di lokasi dan mengirimkan hasilnya ke alat.

2. Mendapatkan data lokasi dari alat tersebut berdasarkan aplikasi yang

menggunakannya secara langsung.

Sedangkan aplikasi bisa menggunakan beberapa pendekatan yang disediakan,

yaitu :

1. Menggunakan jaringan telepon seluler. Akurasi dari metode ini tergantung

kepada ukuran dari sel. Kelemahannya adalah sering tidak akurat karena

kuakuratannya tergantung kualitas jaringan dan coverage BTS.

2. Menggunakan satelit. Lebih akurat dari menggunakan jaringan telepon,

karena menggunakan bantuan satelit GPS untuk mendapatkan posisi data

yang akurat.

2.4 Global Positioning System (GPS)

2.4.1 Pengertian GPS

Menurut Greg Pendleton (Global Positioning System, 2002), GPS

adalah sistem navigasi satelit yang menyediakan pelacakan posisi

dan pengaturan waktu kepada pengguna. GPS dalam istilah formal
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adalah NAVSTAR GPS, singkatan dari Navigation Satellite Timing

and Ranging Global Positioning Sistem. GPS terdiri atas 3 segmen

utama, yaitu segmen angkasa yang terdiri atas satelit GPS, segmen

sistem kontrol yang terdiri atas stasiun-stasiun pemonitor dan

pengontrol satelit dan segmen pemakai yang terdiri atas pemakai

GPS termasuk alat-alat penerima dan pengolah sinyal dan data GPS.

Dalam penerapannya sinyal-sinyal yang diterima oleh GPS

kemudian diubah menjadi informasi tentang posisi (koordinat dan

ketinggian). Dalam hal ini data yang diperoleh oleh receiver masih

mengandung unsur-unsur kesalahan antara lain kesalahan ephemeris

(orbit), bias ionosfir, bias troposfir, efek multipath, cycle slips dan

noise. (Massinai, 2005)

2.4.2 Sistem Satelit GPS

GPS terdiri dari 24 satelit GPS yang mengorbit bumi dengan

jarak sekitar 12.000 kilometer di atas bumi. Semua satelit

tersebut terus bergerak, membuat dua orbit lengkap dalam waktu

kurang dari 24 jam. Satelit ini bergerak dengan kecepatan sekitar

7.000 kilometer per jam dengan menggunakan tenaga surya. Satelit ini

juga memiliki baterai yang dipasang secara onboard untuk

mengantisipasi saat terjadi gerhana matahari, atau ketika tidak

mendapat cahaya matahari, serta dilengkapi dengan roket pendorong

untuk menjaga satelit tetap berada pada orbitnya. (Garmin,2011).
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Gambar 2.3 Satelit GPS yang Mengelilingi Bumi

Berikut adalah beberapa fakta menarik lainnya tentang satelit GPS:

1. Satelit GPS pertama diluncurkan pada tahun 1978.

2. Konstelasi penuh ke-24 satelit dicapai pada tahun 1994.

3. Setiap satelit dibangun untuk beroperasi selama 10 tahun.

4. Sebuah satelit GPS memiliki berat sekitar 2.000 kilogram dan

memiliki panjang sekitar 17 kaki.

5. Daya transmitter hanya 50 watt atau kurang.

2.4.3 Cara Kerja GPS

GPS dimiliki oleh Departemen Pertahanan AS. GPS adalah

sistem navigasi berbasis satelit, terdiri dari jaringan 27 satelit (24

beroperasi, 3 cadangan) yang ditempatkan di orbit bumi oleh US

Department of Defense (US DoD). Cara kerja GPS adalah pertama-

tama yang harus dimiliki untuk menggunakan GPS adalah GPS

receiver. GPS receiver merupakan perangkat penerima sinyal satelit

GPS, perangkat ini berfungsi untuk memperhitungkan letak
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koordinat berlandaskan data-data yang tersedia. Sinyal gelombang

mikro dipancarkan oleh setiap satelit GPS. GPS receiver ini

menerima sinyal-sinyal satelit yang memancarkan gelombang mikro

dari setiap satelit GPS. Lalu sinyal tersebut mentriangulasi letak

dengan cara mengkalkulasikan lamanya perjalanan ketika satelit

GPS mengirim kode sinyal dan dikalikan kecepatan cahaya yang

dimaksudkan sebagai penentu jarak receiver dari satelit. Dengan

memiliki minimal 3 kode sinyal dari satelit yang berbeda, penerima

sinyal GPS bisa melakukan penghitungan posisi regular satu titik

koordinat letak bujur juga letak lintang bumi (Longitude dan

Latitude). Dengan kata lain triangulasi digunakan untuk mengunci

lokasi ketika GPS tersebut menyala. Ketika mengunci sinyal pada

satelit keempat, GPS receiver mengukur keberadaan atau letak

ketinggian suatu titik di atas permukaan laut atau yang disebut

Altitude. Berikut ini adalah ilustrasi untuk lebih memperjelas car a

kerja GPS. Andi ingin datang ke pesta ulang tahun Firly di Gedung

R. Namun, Andi tidak tahu di mana letak gedung itu. Ia hanya

memiliki informasi bahwa Gedung R terletak 10 km dari Hotel P1,

15 km dari Mall P2 dan 20 km dari Terminal P3. Andi tidak

kekurangan akal. Ia menggambar tiga lingkaran yang berpusat di

Hotel P1, Mall P2 dan Terminal P3, masingmasing dengan radius 10,

15 dan 20 km. Di titik perpotongan ketiga lingkaran itulah terletak

Gedung R. Cara yang dipakai Andi itu disebut metode trilaterasi.

Prinsip yang sama digunakan dalam GPS. Bedanya, penerima GPS
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tidak menggambar lingkaran itu, tapi hanya menghitung angka

dengan sederet persamaan matematika. Illustrasi gambar dapatdilihat

pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Metode Trilaterasi

2.4.4 A-GPS

Selain GPS, juga terdapat A-GPS (Assisted-Global

Positioning System). Perbedaannya adalah A-GPS membutuhkan

koneksi jaringan operator telepon untuk mencari letak satelit terdekat

dengan lokasi ponsel melalui operator telekomunikasi. Sedangkan

GPS dapat langsung mengakses satelit tanpa menggunakan jaringan

telekomunikasi. Kelebihan A-GPS adalah akses yang cepat, untuk

mendapatkan koordinat lokasi penggunahanya dibutuhkan waktu

sekitar 20 detik dibandingkan GPS yang membutuhkan waktu 12
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menit. A-GPS biasanya digunakan di daerah perkotaan mengingat

jaringan operator telekomunikasi yang mendukung. Pada

perkembangannya, teknologi A-GPS terintegrasi dengan GPS. A-GPS

mengaktifkan perangkat mobile untuk menangkap sinyal satelit lebih

cepat dan dapat dipercaya daripada dengan GPS standalone.

Tujuannya adalah untuk mempersingkat waktu penggunaan GPS.

Sebagai contoh, positioning diperoleh lebih cepat dalam keadaan cold-

start, yaitu kondisi dimana koneksi GPS telah dimatikan dalam waktu

lama, atau apabila pengguna melakukan perjalanan ke negara lain.

2.5 Google Map

Google Map adalah sebuah penyedia layanan pemetaan dan

kartografi berbasis web yang disediakan oleh Google dan dapat diakses

pada http://maps.google.com. Google Map memiliki waktu loading yang

relatif cepat. Peta pada Google Maps ditampilkan secara tiled map. Google

Map menawarkan fasilitas peta dan gambar satelit untuk seluruh dunia dan

barubaru ini, memiliki fitur untuk mencari rute terpendek dari tempat-

tempat tertentu (Gibson & Erle, 2006). Google Map dapat digunakan

sebagai tampilan pada aplikasi baik mobile, dekstop, atau web based

dengan menggunakan Google Map API. Untuk mendapatkan lisensi API

tersebut, pengguna terlebih dahulu mendaftarkan keystore pada situs

Google kemudian mendapatkan API Key yang berfungsi sebagai password

agar Map bisa ditampilkan pada aplikasi. Tampilan aplikasi Google Map

pada web browser ditunjukkan pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Tampilan Google Map pada Web Browser

2.6 Web

2.6.1 Pengertian Web

Menurut Suwanto Raharjo S.Si, M.Kom, Layanan Web adalah

salah satu Internet yang paling banyak digunakan dibandingkan dengan

layanan lain seperti ftp, gopher, news atau bahkan email.

Boone (Thomson), Web adalah kumpulan grafis yang kaya sumber

daya yang saling berhubungan satu sama lain di Internet yang lebih besar.

Feri Indayudha, Web adalah sebuah program yang dapat memuat film,

gambar, suara dan musik yang ditampilkan di internet.

Yuhefizar, Web adalah metode untuk menampilkan informasi di

internet, baik itu berupa teks, gambar, video dan suaramaupun interaktif
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memiliki keuntungan yang menghubungkan (link) dari dokumen dengan

dokumen lainnya (hypertext) yang dapat diakses melalui browser.

2.6.2 Jenis situs Web

1. Situs web statis

Situs web statis adalah situs web yang memiliki isi tidak dimaksudkan

untuk diperbarui secara berkala sehingga pengaturan atau

memperbarui isi dari halaman web dilakukan secara manual. Ada tiga

jenis perangkat utilitas yang biasa digunakan dalam pengaturan situs

web statis.

a. Editor teks adalah utilitas yang digunakan untuk mengedit halaman

web, misalnya: Notepad atau TextEdit.

b. Editor WYSIWYG adalah utilitas perangkat lunak halaman web

editor yang dilengkapi dengan antarmuka grafis dalam desain dan

pendisainannya, halaman web berkas lengsung umumnya tidak

diedit oleh pengguna, tetapi utilitas ini akan dibuat secara otomatis

berdasarkan halaman kerja yang dibuat oleh pengguna. Contoh ini

software: Microsoft FrontPage, Macromedia Dreamweaver.

c. Editor Template didasarkan pada beberapa utilitas tertentu seperti

Rapidweaver dan iWeb, pengguna dapat dengan mudah membuat

website tanpa harus mengetahui bahasa HTML, tapi editing halaman

web seperti halaman normal, pengguna dapat memilih template yang

akan digunakan oleh utilitas ini untuk mengedit file yang dibuat

pengguna dan menciptakan halaman web secara otomatis.
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2. Situs web dinamis

Situs web dinamis adalah situs web yang dirancang khusus

sehingga isi yang terkandung dalam situs tersebut dapat diperbarui

secara teratur dengan mudah. Sesuai namanya, isi yang terkandung

dalam situs ini umumnya akan berubah setelah jangka waktu tertentu.

Situs berita adalah salah satu contoh jenis situs yang umumnya

mengimplementasikan website dinamis. Tidak seperti website statis,

implementasi website dinamis umumnya membutuhkan keberadaan

infrastruktur yang lebih kompleks daripada website statis. Hal ini

disebabkan halaman web website dinamis umumnya hanya dilakukan

ketika ada pengguna yang mengaksesnya, sebagai lawan dari situs web

statis yang umumnya telah membentuk sejumlah halaman web saat

diunggah di server web sehingga ketika pengguna mengakses server

web hanya memberikan halaman tanpa perlu dibuat pertama. Untuk

mengaktifkan server web menciptakan halaman web ketika pengguna

mengaksesnya, umumnya pada server web dilengkapi dengan script

terjemahan bahasa mesin (PHP, ASP, ColdFusion,dan lainya) serta

sistem manajemen database relasional software seperti MySQL.

Sebuah struktur berkas adalah website dinamis umumnya berbeda

dengan situs web statis, file dalam sebuah situs web statis umumnya

satu set file yang membentuk sebuah situs web. Berbeda halnya

dengan situs web dinamis, file ke situs web dinamis umumnya satu set

file yang membentuk perangkat lunak aplikasi web yang akan
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dijalankan oleh terjemahan mesin server web, mengelola fungsi

membuat halaman web saat halaman yang diminta oleh pengguna.

2.6.3 Server Website

Sebuah web server dapat merujuk baik ke perangkat keras atau

perangkat lunak yang menyediakan layanan akses kepada pengguna

melalui HTTP atau HTTPS protokol komunikasi melalui file yang terdapat

di website dalam pelayanan kepada pengguna dengan menggunakan

aplikasi tertentu seperti web browser. Penggunaan yang paling umum

adalah untuk menempatkan web server situs web, tetapi dalam prakteknya

penggunaannya diperluas sebagai penyimpanan data atau untuk

menjalankan sejumlah aplikasi kelas bisnis. Macam - macam web server :

1. nginx Web server

2. Microsoft Windows Server 2003

3. Apache Tomcat

4. Xitami Web Server

5. Zeus Web Server

6. Lighttpd

7. Apache Web Server

8. Sun Java System Web Server

2.6.4 Layanan Website

Layanan web adalah fenomena yang sangat panas saat ini karena,

banyak kelebihan yang ditawarkan oleh layanan web, terutama

interoperabilitas tinggi dan penggunaan yang dapat diakses kapan saja dan
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dimana saja selama mesin kita terhubung oleh jaringan internet salah satu

dari mereka.

2.7 Smartphone

2.7.1 Pengertian Smartphone

Menurut Yang et al. (2007), smartphone merupakan cellphone yang

menggabungkan fungsi - fungsi Personal Digital Assistant (PDA) seperti

kalender, personal schedule, address book dan memiliki kemampuan untuk

mengakses internet, membuka email, membuat dokumen, bermain game,

serta membuka aplikasi lainnya.

Schmidt (2009) juga mengemukakan bahwa istilah smartphone

merupakan istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan mobile device

yang menggabungkan fungsi cellphone, PDA, audio player, digital camera,

camcorder, Global Positioning System (GPS) receiver, dan Personal

Computer (PC).

2.7.2 Sistem Operasi Smartphone

Menurut Fling (2009), yang disadur dari bukunya yang berjudul Mobile

Design and Development, terdapat beberapa sistem operasi pada

smartphone yang umum digunakan yaitu:

1. Symbian

2. Windows Mobile

3. Palm OS

4. Linux

5. Android
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2.8 Android

Menurut Gargenta (2011), Android adalah sebuah comprehensive open-

source platform yang didesain untuk perangkat mobile. Comprehensive platform

disini adalah setumpuk lengkap perangkat lunak yang dipakai pada perangkat

mobile. Android dipelopori oleh Google dan dimiliki oleh Open Handset Alliance.

Android merupakan platform open source pertama yang memisahkan perangkat

keras dan perangkat lunak yang berjalan.

Menurut Darcey dan Conder (2012), Android adalah sebuah mobile

platform pertama yang lengkap, open source, dan gratis yang dikembangkan

dengan menggunakan Software Development Kit (SDK) yang comprehensive

dengan tools yang cukup untuk mengembangkan aplikasi yang powerful dan kaya

akan fitur.

Menurut Meier (2011), Android merupakan gabungan dari 3 (tiga) komponen,

yaitu:

1. Sebuah sistem operasi yang open-source untuk perangkat mobile.

2. Sebuah platform pengembangan yang open - source untuk membuat aplikasi

mobile.

3. Perangkat, terutama mobile phone, yang menjalankan sistem operasi Android

dan aplikasi yang dibuat di sistem operasi itu.

2.8.1 Sejarah Android

Seperti halnya software yang lain, Android juga mengalami

perkembangan setiap waktunya yang dapat dilihat dari jumlah versinya

dimana terdapat perbedaan antara versi yang satu dengan yang sesudahnya.
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Keunikan dari nama sistem operasi (OS) Android adalah dengan

menggunakan nama makanan hidangan penutup (Dessert). Selain itu juga

nama-nama OS Android memiliki huruf awal berurutan sesuai abjad;

Cupcake, Donut, Eclair, Froyo, Gingerbread, Honey Comb, Ice Cream,

Jelly Bean,Kit Kat, Lollipop dan Marshmallow. Seperti penjelasan berikut:

a. Android Beta

Pertama kali dirilis pada 5 November 2007, kemudian pada 12

November 2007 Software Development Kit (SDK) dirilis oleh Google.

b. Android 1.0 Astro

Pertama kali dirilis pada 23 Spetember 2008. Sebenarnya Android versi

pertama ini akan dinamai dengan nama “Astro” tapi karena alasan hak

cipta dan trademark nama ”Astro” tidak jadi disematkan pada versi

pertama dari OS Android ini. HTC Dream adalah ponsel pertama yang

menggunakan OS ini.

c. Android 1.1 Bender

Pertama kali dirilis pada 9 Februari 2009. Versi Android kedua ini juga

mengalami masalah penamaan yang sama dengan versi pertamanya.

Pada awalnya Android ini akan diberi nama “Bender” akan tetapi

karena alasan melanggar trademark, nama “Bender” tidak jadi

disematkan pada versi Android ini. Awalnya versi OS Android ini dirilis

untuk perangkat T-Mobile G1 saja. Versi ini merupakan update untuk

memperbaiki beberapa bugs, mengganti API dan menambahkan

beberapa fitur. Berikut penampakan home screen OS Android v.1.1.
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d. Android 1.5 Cupcake

Pertama kali dirilis pada 30 April 2009. Nah, mulai versi Android ini

penamaan menggunakan nama makan pencuci mulut (dessert) mulai

digunakan, karena ini merupakan versi yang ketiga maka penamaan

diawali dengan huruf “C” dan jadilah “Cupcake” menjadi nama resmi

dari versi OS Android ketiga ini. OS ini berbasiskan pada kernel Linux

2.6.27 dan menambahkan beberapa update serta UI baru dari versi

Android sebelumnya. Mulai terdapat “widget” yang dapat dibesar

kecilkan. Kemudian ditambah kemampuan untuk meng-upload video

dan gambar ke Youtube dan Picasa.

e. Android 1.6 Donut

Dirilis pertama kali pada 15 September 2009. Terdapat peningkatan

pada fitur pencarian dan UI yang lebih user friendly. Pada versi ini juga

sudah mendukung teknologi CDMA/EVDO, 802.1x, VPNs. Kemudian

support layar dengan resolusi WVGA. Berikut penampakan Android

v1.6 Donut.

f. Android 2.0/2.1 Éclair

Dirilis pertama kali pada 9 Desember 2009. Terjadi penambahan fitur

untuk pengoptimalan hardware, peningkatan Google Maps 3.1.2,

perubahan UI dengan browser baru dan dukungan HTML5, daftar

kontak yang baru, dukungan flash untuk kamera 3,2 MP, digital Zoom,

dan Bluetooth 2.1. Beberapa versi updatenya antara Android v.2.0

kemudian v2.0.2 dan terakhir v.2.1.
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g. Android 2.2 Froyo (Froze Yoghurt)

Dirilis pertamakali pada 20 Mei 2010 pada smartphone Google Nexus

One. Pada versi ini sudah support terhadap Adobe Flash Player 10.1.

Peningkatan pada kecepatan membuka dan menutup aplikasi, serta

penggunaan SD Card sebagai tempat penyimpanan aplikasi. Ketika

Android Froyo hadir mulai muncul banyak diskusi yang membahas

mengenai persaingan antara Android dengan iOS yang akan semakin

ketat di masa yang akan datang. Beberapa versi update yang dirilis

antara lain Android v.2.2.1 hingga v.2.2.3.

h. Android 2.3 Gingerbread

Pertama kali diperkenalkan pada 6 Desember 2010. Terjadi banyak

peningkatan pada versi Android yang satu ini dibandingkan dengan

versi sebelumnya. Dirancang untuk memaksimalakan kemampuan

aplikasi dan game. Serta mulai digunakannya Near Field

Communication (NFC). Perbaikan terhadap dukungan layar resolusi

WXGA dan diatasnya. Beberapa versi update yang dirilis antara lain

v.2.3.3 hingga v.2.3.7. Sampai saat ini Android Gingerbread merupakan

versi Android yang memiliki pengguna terbanyak dibandingkan dengan

seri Android lainnya, yaitu mencapai 65% dari seluruh versi Android

yang dirilis.

i. Android 3.0/3.1 Honey comb

Pertama kali diperkenalkan pada 22 Februari 2011 dan Motorola Xoom

adalah yang pertama kali menggunakannya. Android versi ini
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merupakan OS yang didesain khusus untuk pengoptimalan penggunaan

pada tablet PC.

j. Android 4.0 ICS (Ice cream Sandwich)

Pertama kali dirilis pada 19 Oktober 2011. Smartphone yang pertama

kali mengunakan OS Android ini adalah Samsung Galaxy Nexus.

Secara teori semua perangkat seluler yang menggunakan versi Android

sebelumnya, Gingerbread, dapat di-update ke Android Ice Cream

Sandwich.

k. Android versi 4.1 (Jelly Bean)

Android Jelly Bean yaang diluncurkan pada acara Google I/O lalu

membawa sejumlah keunggulan dan fitur baru. Penambahan baru

diantaranya meningkatkan input keyboard, desain baru fitur pencarian,

UI yang baru dan pencarian melalui Voice Search yang lebih cepat. Tak

ketinggalan Google Now juga menjadi bagian yang diperbarui. Google

Now memberikan informasi yang tepat pada waktu yang tepat pula.

Salah satu kemampuannya adalah dapat mengetahui informasi cuaca,

lalu-lintas, ataupun hasil pertandingan olahraga. Sistem operasi Android

Jelly Bean 4.1 muncul pertama kali dalam produk tablet Asus, yakni

Google Nexus 7.

l. Android versi 4.2 (Jelly Bean)

Fitur photo sphere untuk panaroma, daydream sebagai screensaver,

power control, lock screen widget, menjalankan banyak user (dalam

tablet saja), widget terbaru.
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m. Android Versi 4.3 ( Jelly Bean )

Adanya Fitur Emoji Keyboard, update aplikasi kamera , lebih responsif

dan smooth.

n. Android Versi 4.4 ( Kit Kat)

Android 4.4 KitKat API level 19. Google mengumumkan Android 4.4

KitKat (dinamai dengan izin dari Nestle dan Hershey) pada 3

September 2013, dengan tanggal rilis 31 Oktober 2013. Kitkat

merupakan merk sebuah cokelat yang dikeluarkan Nestle. Rilis

berikutnya setelah KitKat diperkirakan banyak pengamat akan diberi

nomor 5.0 dan dinamai ‘Key Lime Pie’.

o. Android Versi 5.0 ( Lolipop )

Android Lollipop 5.0 dan 5.1.1 API level 21. Versi Lolipop pertama

kali diperkenalkan pada 25 Juni 2014 pada saat Google I/O conference.

Versi Lolipop mulai diluncurkan sebagai OTA Update pada 12

November 2014.

p. Android Versi 6.0 ( Marshmallow )

Android versi 6.0 atau android Marshmallow merupakan nama terbaru

di keluarga OS android. Google akhirnya resmi menamai versi android

teranyarnya dengan nama Marshmallow dan menggunakan API level

23 pada versi preview. Sejauh ini Android marshmallow baru versi

preview dan belum ada release versionnya. Dikabarkan versi ini baru

akan rilis untuk konsumen umum sekitar bulan september atau okbober

tahun ini.
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2.8.2 Keunggulan Android

Menurut Meier (2011), ada beberapa keunggulan dan fitur-fitur

yang unik yang ada di Android, yaitu:

1. Aplikasi Google Maps

Sekarang ini aplikasi Google Maps yang disediakan untuk mobile

sangat populer dan Android menawarkan aplikasi Google Maps yang

bisa digunakan kembali untuk aplikasi lain.

2. Background services and applications

Background services memungkinkan developer untuk membuat sebuah

aplikasi yang menggunakan event, berjalan tanpa terlihat bahwa

aplikasi tersebut sedang berjalan ketika aplikasi lain sedang dijalankan.

3. Sharing data dan interprocess communication (IPC)

Dengan menggunakan Content Provider, Android memungkinkan

pertukaran pesan, melakukan pengolahan, dan berbagi data.

4. Semua aplikasi yang dibuat sama Android tidak membedakan antara

aplikasi yang asli dengan yang dikembangkan oleh pihak ketiga (third

parties).

2.8.3 Jenis Aplikasi Android

Menurut Meier (2011), sebagian besar aplikasi yang buat dalam Android

akan termasuk dalam salah satu kategori berikut:

1. Foreground

Sebuah aplikasi yang berguna hanya ketika ada pada foreground dan tidak

efektif ketika tidak terlihat. Contoh umumnya adalah games dan map

mashup.
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2. Background

Sebuah aplikasi dengan interaksi yang terbatas, kecuali ketika

dikonfigurasi, sebagian besar masa waktunya tersembunyi. Contohnya

adalah aplikasi call screening dan Short Message Service (SMS) auto-

responder.

3. Intermittent

Sebuah aplikasi yang dapat jalan di foreground dan background, tetapi

sering kali aplikasi ini akan dibentuk dan kemudian dijalankan tersembunyi

(background) dan memberitahu pengguna di saat yang tepat. Contohnya

adalah media player.

4. Widget

Aplikasi yang dibuat hanya ditampilkan sebagai widget pada screen home.

2.9 Android Studio

Android Studio adalah sebuah IDE yang bisa digunakan untuk

pengembangan aplikasi Android, dan dikembangkan oleh Google. Android Studio

merupakan pengembangkan dari Eclipse IDE, dan dibuat berdasarkan IDE Java

populer, yaitu IntelliJ IDEA. Android Studio direncanakan untuk menggantikan

Eclipse ke depannya sebagai IDE resmi untuk pengembangan aplikasi Android.

2.9.1 Android Software Development Kit (SDK)

Android SDK adalah tool API (application Programming Interface)

yang diperlukan untuk mulai mengembangkan aplikasi pada platform

Android menggunakan bahasa pemrograman Java. Android merupakan

subset perangkat lunak untuk ponsel yang meliputi sistem operasi,

middleware dan aplikasi kunci yang release oleh Google. Saat ini di



33

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

sediakan Android SDK (Software Development Kit) sebagai alat bantu dan

API untuk mulai mengembangkan aplikasi pada platform Android

menggunakan bahasa pemograman java (Safaat H 2011 : 5).

2.9.2 Android Development Tools (ADT)

Android Development Tools (ADT) yang lebih dikenal plugin

Eclipse. plugin ini yang membuat eclipse dapat membuat project yang

berbasis android. ADT adalah plugins di eclipse yang harus kita instal

sehingga Android SDK dapat dihubungkan dengan IDE Eclipse yang

digunakan sebagai tempat coding aplikasi android nantinya. ADT adalah

kepanjangan dari Android Development Tolls yang menghubung antara

IDE Eclipse dengan Android SDK (Safaat H 2011 : 17).

2.9.3 Android Virtual Device (AVD)

AVD yang merupakan emulator untuk menjalankan program

aplikasi android yang kita buat, AVD ini nantinya yang kita jadikan

sebagai tempat test dan menjalankan aplikasi android yang kita buat, AVD

berjalan di Virtual Machine (Safaat H 2011 : 19).

2.10 UML (Unified Modeling Language)

Unified Modeling Language merupakan salah satu alat bantu yang dapat

digunakan dalam bahasa pemograman yang berorientasi objek, saat ini UML akan

mulai menjadi standar masa depan bagi industri pengembangan sistem/perangkat

lunak yang berorientasi objek sebab pada dasarnya UML digunakan oleh banyak

perusahaan raksasa seperti IBM, Microsoft, dan sebagainya.

UML menyediakan 10 macam diagram untuk memodelkan aplikasi berorientasi

objek, yaitu :
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1. Use Case Diagram untuk memodelkan proses bisnis.

2. Conceptual Diagram untuk memodelkan konsep-konsep yang ada di dalam

aplikasi.

3. Sequence Diagram untuk memodelkan pengiriman pesan (message) antar

objects.

4. Collaboration Diagram untuk memodelkan interaksi antar objects.

5. State Diagram untuk memodelkan perilaku objects di dalam sistem.

6. Activity Diagram untuk memodelkan perilaku Use Cases dan objects di

dalam system.

7. Class Diagram untuk memodelkan struktur kelas.

8. Object Diagram untuk memodelkan struktur object.

9. Component Diagram untuk memodelkan komponen object.

10. Deployment Diagram untuk memodelkan distribusi aplikasi.

Empat macam diagram yang paling sering digunakan dalam pembangunan

aplikasi berorientasi object, yaitu use case diagram, sequence diagram, activity

diagram, dan class diagram.

2.10.1 Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk memodelkan bisnis proses Use

case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah

sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan

“bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara

aktor dengan sistem. Use case merupakan sebuah pekerjaan tertentu,

misalnya login ke sistem, meng-create sebuah daftar belanja, dan

sebagainya.

http://id.wikipedia.org/wiki/Bisnis
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Seorang aktor adalah sebuah entitas manusia atau mesin yang berinteraksi

dengan sistem untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu. Use case

diagram dapat sangat membantu bila kita sedang menyusun requirement

sebuah sistem, mengkomunikasikan rancangan dengan klien, dan

merancang test case untuk semua feature yang ada pada sistem. Sebuah use

case dapat di-include oleh lebih dari satu use case lain, sehingga duplikasi

fungsionalitas dapat dihindari dengan cara menarik keluar fungsionalitas

yang common. Sebuah use case juga dapat meng-extend use case lain

dengan behaviour-nya sendiri. Sementara hubungan generalisasi antar use

case menunjukkan bahwa use case yang satu merupakan spesialisasi dari

yang lain.

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram

No Gambar Nama Keterangan

1

Actor

Menspesifikasikan himpunan

peran yang pengguna maikan

ketika berinteraksi dengan use

case.

2

Dependency

Hubungan dimana perubahan

yang terjadi pada suatu elemen

mandiri (independent) akan

mempengaruhi elemen yang

bergantung padanya elemen
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yang tidak mandiri

(independent).

3 Include
Menspesifikasikan bahwa use

case sumber secara eksplisit.

No Gambar Nama Keterangan

4
Extend

Menspesifikasikan bahwa use

case target memperluas perilaku

dari use case sumber pada suatu

titik yang diberikan.

5 Association

Apa yang menghubungkan

antara objek.

6 System

Menspesifikasikan paket yang

menampilkan sistem secara

terbatas
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2.10.2 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam

dan di sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa

message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atas

dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait).

Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau

rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari sebuah

event untuk menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang men-

7

Use case

Dskripsi dari urutan aksi – aksi

yang ditampilkan sistem

menghasilkan suatu hasil yang

terukur.

No Gambar Nama Keterangan

8 Collaboration

Interaksi aturan- atuan dan

elemen lain yang bekerja

samauntuk menyediakan

perilaku yang lebih besar dari

jumlah dan elemen-elemennya

(sinergi).

9
Note

Elemen fisik yang eksis saat

aplikasi dijalankan dan



38

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

trigger aktivitas tersebut, proses dan perubahan apa saja yang terjadi

secara internal dan output apa yang dihasilkan. Masing-masing objek,

termasuk aktor, memiliki lifeline vertical.

Tabel 2.2 Simbol Sequence Diagram

No Gambar Nama Keterangan

1 LifeLine
Objek entity, antarmuka yang

saling berinteraksi.

2 Message

Spesifikasi dari komunikasi

antar objek yang memuat

informasi-informasi tentang

aktifitas yang terjadi

3 Message

Spesifikasi dari komunikasi

antar objek yang memuat

informasi-informasi tentang

aktifitas yang terjadi

2.10.3 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam

sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal,

decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity

diagram juga dapat menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi
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pada beberapa eksekusi. Activity diagram merupakan state diagram

khusus, di mana sebagian besar state adalah action dan sebagian besar

transisi di-trigger oleh selesainya state sebelumnya (internal processing).

Oleh karena itu activity diagram tidak menggambarkan behaviour internal

sebuah sistem (dan interaksi antar subsistem) secara eksak, tetapi lebih

menggambarkan proses-proses dan jalur-jalur aktivitas dari level atas

secara umum.

Sebuah aktivitas dapat direalisasikan oleh satu use case atau lebih.

Aktivitas menggambarkan proses yang berjalan, sementara use case

menggambarkan bagaimana aktor menggunakan sistem untuk melakukan

aktivitas. Decision digunakan untuk menggambarkan behaviour pada

kondisi tertentu. Untuk mengilustrasikan proses-proses paralel (fork dan

join) digunakan titik sinkronisasi yang dapat berupa titik, garis horizontal

atau vertikal. Activity diagram dapat dibagi menjadi beberapa object

swimlane untuk menggambarkan objek mana yang bertanggung jawab

untuk aktivitas tertentu.

Tabel 2.3 Simbol Activity diagram

No Gambar Nama Keterangan

1 Actifity

Memperlihatkan

bagaimana masing-

masing kelas antarmuka

saling berinteraksi satu

sama lain
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2 Action

State dari sistem yang

mencerminkan eksekusi

dari suatu aksi

No Gambar Nama Keterangan

3 Initial Node
Bagaimana objek

dibentuk atau diawali.

4
Actifity Final

Node

Bagaimana objek

dibentuk dan dihancurkan

5 Fork Node

Satu aliran yang pada

tahap tertentu berubah

menjadi beberapa aliran

2.10.4 Class Diagram

Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan

desain berorientasi objek. Class diagram menggambarkan struktur dan

deskripsi class, package dan objek beserta hubungan satu sama lain seperti

containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain. Class diagram adalah

model statis yang menggambarkan struktur dan deskripsi class serta

hubungannya antara class. Class diagram mirip ER-Diagram pada

perancangan database, bedanya pada ER-diagram tidak terdapat operasi /
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methode tapi hanya atribut. Class terdiri dari nama kelas, atribut dan

operasi / methode

Class memiliki tiga area pokok yaitu nama, atribut, dan metoda. Atribut

dan metoda dapat memiliki salah satu sifat berikut :

a. Private, tidak dapat dipanggil dari luar class yang bersangkutan.

b. Protected, hanya dapat dipanggil oleh class yang bersangkutan dan

anak-anak yang mewarisinya.

c. Public, dapat dipanggil oleh siapa saja.

Gambar 2.4 Simbol Class Diagram

No Gambar Nama Keterangan

1 Generalization

Hubungan dimana

objek anak

(descendent) berbagi

perilaku dan struktur

data dari objek yang

ada di atasnya objek

induk (ancestor).

2
Nary

Association

Upaya untuk

menghindari asosiasi

dengan lebih dari 2

objek.
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3 Class

Himpunan dari objek-

objek yang berbagi

atribut serta operasi

yang sama.

4 Collaboration

Deskripsi dari urutan

aksi-aksi yang

ditampilkan sistem

yang menghasilkan.

No Gambar Nama Keterangan

5 Dependency

Hubungan dimana

perubahan yang

terjadi pada suatu

elemen mandiri

(independent).

6 Association

Apa yang

menghubungkan

antara objek satu

dengan objek lainnya.

2.11 React Native

React Native adalah framework open source besutan facebook yang

dibuat setelah facebook sebelumnya membuat react.js, ReactJS sendiri

merupakan sebuah library dari facebook yang dapat digunakan untuk

membangun antarmuka pengguna (UI). nah apa itu react native, adalah

https://facebook.github.io/react-native/
https://facebook.github.io/react-native/
https://facebook.github.io/react/
https://facebook.github.io/react/
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framework open source untuk membuat aplikasi multi-platform (android,

ios dan windows platform”dalam tahap pengembangan”) dengan bahasa

javascript, sesuai dengan deskripsi di situs resminya“Learn once, write

anywhere”

2.12 Laravel

Laravel adalah sebuah framework PHP yang dirilis dibawah lisensi

MIT, dibangun dengan konsep MVC (model view controller). Laravel

adalah pengembangan website berbasis MVP yang ditulis dalam PHP yang

dirancang untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan

mengurangi biaya pengembangan awal dan biaya pemeliharaan, dan untuk

meningkatkan pengalaman bekerja dengan aplikasi dengan menyediakan

sintaks yang ekspresif, jelas dan menghemat waktu.

MVC adalah sebuah pendekatan perangkat lunak yang

memisahkan aplikasi logika dari presentasi. MVC memisahkan aplikasi

berdasarkan komponen- komponen aplikasi, seperti : manipulasi data,

controller, dan user interface.

1. Model, Model mewakili struktur data. Biasanya model berisi fungsi-

fungsi yang membantu seseorang dalam pengelolaan basis data seperti

memasukkan data ke basis data, pembaruan data dan lain-lain.

2. View, View adalah bagian yang mengatur tampilan ke pengguna. Bisa

dikatakan berupa halaman web.

3. Controller, Controller merupakan bagian yang menjembatani model

dan view.



44

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

Beberapa fitur yang terdapat di Laravel :

1. Bundles, yaitu sebuah fitur dengan sistem pengemasan modular dan

tersedia beragam di aplikasi.

2. Eloquent ORM, merupakan penerapan PHP lanjutan menyediakan metode

internal dari pola “active record” yang menagatasi masalah pada hubungan

objek database.

3. Application Logic, merupakan bagian dari aplikasi, menggunakan

controller atau bagian Route.

4. Reverse Routing, mendefinisikan relasi atau hubungan antara Link dan

Route.

5. Restful controllers, memisahkan logika dalam melayani HTTP GET and

POST.

6. Class Auto Loading, menyediakan loading otomatis untuk class PHP.View

Composer, adalah kode unit logikal yang dapat dieksekusi ketika view

sedang loading.

7. IoC Container, memungkin obyek baru dihasilkan dengan pembalikan

controller.

8. Migration, menyediakan sistem kontrol untuk skema database.

9. Unit Testing, banyak tes untuk mendeteksi dan mencegah regresi.

10. Automatic Pagination, menyederhanakan tugas dari penerapan halaman.
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